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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kompetensi, Komitmen Dan

Gaya Kepemimpinan Pemerintah Desa Terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa Di Desa Masalle
Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang. Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survey.
Penelitian dilakukan di Desa Masalle Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang. Data yang digunakan
dalam penelitian merupakan data primer yang dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung.
Menggunakan sampel 62 Aparatur Desa dan tokoh masyarakat pada Lingkup Desa Masalle Kecamatan
Masalle Kabupaten Enrekang. Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan teknik sampling
jenuh.Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3.
Hasil penelitian dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa bahwa tiga variabel secara
signifikan berpengaruh terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa sa yaitu Kompetensi, Komitmen Dan
Gaya Kepemimpinan.. Variabel Kompetensi, Komitmen Dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara
bersama—sama terhadap pengelolaan dana desa. Komitmen adalah variabel yang paling berpengaruh
terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa.

Kata kunci : Kompetensi, Komitmen Dan Gaya Kepemimpinan Pemerintah Desa Terhadap
Keberhasilan Pembangunan Desa

Abstract
This study aims to determine and analyze the influence of competence, commitment and leadership

style of the village government on the success of village development in Masalle Village, Masalle District,
Enrekang Regency. This research approach uses survey research. The research was conducted in Masalle
Village, Masalle District, Enrekang Regency. The data used in the study were primary data collected
through direct questionnaire surveys. Using a sample of 62 Village Apparatus and community leaders in
the Masalle Village Scope, Masalle District, Enrekang Regency. The sampling technique used in this
study was a saturated sampling technique. Data analysis used multiple linear regression analysis to test
hypotheses 1, 2, and 3. The results of the study using multiple linear regression analysis show that three
variables significantly influence the success of village development, namely competence, commitment and
leadership style. The variables of competence, commitment and leadership style jointly influence the
management of village funds. Commitment is the variable that most influences the success of village
development.

Keywords: Competence, Commitment and Village Government Leadership Style on the Success of
Village Development

PENDAHULUAN
Dalam suatu organisasi, unsur manusia menjadi salah satu sumber penentu bagi
perubahan dan jalannya organisasi tersebut. Pada konteks ini manusia dipahami sebagai
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alat pencapai tujuan, juga sebagai salah satu target. Artinya, manusialah yang
mengggerakkan organisasi, dan manusia pula yang menjadi tujuan; entah
kesejahteraannya ataupun tingkat pemahamannya. Terkait dengan keberhasilan proses
organisasi, maka unsur pemimpin memegang peranan Yyang sangat penting.
Kepemimpinan (leadership) dalam suatu organisasi, lembaga atau institusi mempunyai
peranan yang sangat penting. Karena tanpa adanya kepemimpinan, kumpulan orang dan
sistem kerja yang ada didalamnya hanya akan merupakan suatu kumpulan yang tidak
berarti. Dengan demikian tujuan organisasi yang telah direncanakan dengan matang
tidak akan tercapai.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa kesuksesan atau kegagalan yang dialami
sebagian besar organisasi ditentukan oleh kualitas kepemimpinan, yang diserahi
tugasnya mampu atau tidak dalam memimpin organisasi tersebut. Kinerja organisasi
yang telah dilaksanakan dengan tingkat pencapaian tertentu tersebut seharusnya sesuai
dengan misi yang telah ditetapkan sebagai landasan untuk melakukan tugas yang
diemban. Dengan demikian kinerja (performance) merupakan tingkat pencapaian hasil
atau the degrees of accomplishment.

Dalam UU No. 32 tahun 2004 pasal 150 yaitu dalam rangka penyelenggaraan
pembangunan daerah ini disusun perencanaan pembangunan daerah sebagai suatu
bentuk kesatuan system perencanaan nasional. Hal ini juga terdapat pada Undang-
Undang No. 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional pasal
33 yaitu: 1) Kepala daerah menyelenggarakan dan bertanggungjawab atasperencanaan
pembangunan daerah di daerahnya. 2) Dalam menyelenggarakan perencanaan
pembangunan daerah, kepala daerah dibantu oleh kepala Bappeda. 3) Pimpinan Satuan
Kerja Perangkat Daerah menyelenggarakan perencanaan pembangunan daerah sesuai
dengan tugas dan kewenangannya. 4) Gubernur menyelenggarakan koordinasi,
integrasi, sinkronisasi, dan sinergi perencanaan pembangunan antar kabupaten/kota.

Dalam perencanaan pembangunan sangat diperlukannya partisipasi masyarakat.
Partisipasi merupakan jembatan antara kebijakan pemerintah dan kepentingan
masyarakat itu. Sehingga perencanaan daerah harus dilakukan dengan model dari
bawah (bottom-up planning) atau yang disebut sebagai perencanaan partisipatif.
Perencanaan partisipatif adalah perencanaan yang bertujuan melibatkan kepentingan
rakyat, dan dalam prosesnya melibatkan rakyat (baik langsung maupun tidak langsung).
Akan tetapi pada kenyataannyaperencanaan itu sendiri masih banyak dilakukan dari atas
(top-down planning).

Demikian halnya dengan kelurahan, pemerintah bekerja sama dengan masyarakat
dalam merencakan program-program pembangunan. Akan tetapi kesadaran masyarakat
untuk mau berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan masih sangat kurang. Ada
beberapa program pembangunan di Desa Masalle yang direncanakan yang melibatkan
partisipasi masyarakat, yaitu: 1) Melaksanakan kegiatan posyandu di berbagai tempat
yang berada di kelurahan tersebut, 2) Pelaksanaan kegiatan gotong royong yang
dilakukan oleh masing- masing kepala lingkungan. 3) Membuat program pelatihan
UMKM bagi masyarakat yang ada diDesa Masalle.

Berdasarkan data yang didapat dari lapangan, program pembangunan mengenai
pelaksanaan kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh Desa Masalle mendapatkan
respons yang kurang dari masyarakat setempat. Hal itu dibuktikan oleh keikutsertaan
masyarakat yang tidak mencapai 50% dari jumlah penduduk yang ada di Desa Masalle
sebesar 2.043 jiwa. Masyarakat yang ikut dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong
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tersebut hanya berjumlah +£1.021 jiwa tiap bulannya. Untuk itu dalam permasalahan
tersebut dibutuhkan seorang pemimpin yang dapat mempengaruhi dan mengajak
masyarakatnya untuk berpartisipasi dalam  merencanakan  program-program
pembangunan.

Dengan adanya dukungan dari atas, masyarakat akan tergerak untuk berpartisipasi
dalam perencanaan pembangunan dan juga pelaksanaan pembangunannya demi
terwujudnya kesejahteraan warga Desa Masalle. Perlunya seorang pemimpin yang
demokratis agar mau membimbing, menggerakkan masyarakatnya dan mampu
bertanggungjawab serta bekerja sama dengan masyarakat dalam membangun dan
menata kembali daerahnya dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Penelitian yang dilakukan oleh | Wayan Arta Artana dengan judul Pengaruh
Kepemimpinan, Komitmen, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan studi
kasus diMaya UbudResort dan Spa pada tahun 2012 menemukan bahwa hanya variabel
kepemimpinan yang berpengaruh pengaruh positif dan signifikan dengan Kinerja
karyawan dan terdapat hubungan parsial antara Komitmen dengan kinerja karyawan.
Pada nilaikoefisien korelasi parsial antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan.

Sedangkan penelitian dari Alwi Suddin dan Sudarman dengan judul Pengaruh
Kepemimpinan, Motivasi, danLingkungan Kerja terhadap Keberhasilan Pembangunan
Desa Kecamatan laweyan KotaSurakarta menemukan bahwa Ada pengaruh positif dan
signifikan dari masing- masing variabel yaitu kepemimpinan, motivasi,dan lingkungan
kerja terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa Kecamatan Laweyan Kota Surakarta.
Ada pengaruh positif dansignifikan secara simultan variabel kepemimpinan, motivasi,
dan lingkungan kerja terhadap Keberhasilan Pembangunan DesaKecamatan Laweyan
Kota Surakarta. Sumbangan pengaruh variabel kepemimpinan,motivasi, dan lingkungan
kerja terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa Kecamatan Laweyan Kota Surakarta
sebesar 74,4%, sedangkan sisanya. Sebesar 25,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka
pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut:

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Kompetensi (X1)
1. Pengetahuan
2. Eeterampilan
3. Sikap
(Wibeowo, 2017) - -
Eeberhasilan
Komitmen (X2) I_P;m; b]?“g“'“sa“ m]?‘}.
1. Afektaf
2. Eeberanjutan 2. Esmudahan Dalam Alses
3. MNormatif Informasi
3. Infrastruktur Desa Yang
(Shopiah 2018) Bak
Gaya Kepemimpinan (X3) (Totok Mardikanto 2013
1. Ksmampuan Mengambil 1
Eeputusan
2. Ksmampuan Motivasi
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Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat tiga hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Kompetensi, Komitmen, dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa di Desa
Masalle Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang

2. Kompetensi, Komitmen, dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa di Desa
Masalle Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang

3. Variabel komitmen yang paling berpengaruh terhadap Keberhasilan Pembangunan
Desa di Desa Masalle Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survei yang mengambil sampel
dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok
(Singarimbun, 2017). Survei merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan
untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu. Pelaksanaan penelitian
dilakukan pada Desa Masalle Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang.Waktu
penelitian dilakukan mulai pada April 2021. Sampel penelitian sebanyak 62 (enam
puluh dua) orang yang merupakan warga masyarakat Desa Masalle Kecamatan
Masalle Kabupaten Enrekang.

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang didahului
dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji hipotesis digunakan
uji t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk mengetahui hubungan secara
simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan melalui uji koefisien
determinasi (R square).

HASIL PENELITIAN
Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer
IBM SPSS for Windows versi 22. Hasil pengolahan data dengan menggunakan
program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada
Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,557 2,072 751 456
Kompetensi 656 ,070 695| 9,337| ,000
Komitmen 161 ,060 192| 2,675| ,010
Egg:mimpinan 125 060 152| 2075 042

a. Dependent Variable: Keberhasilan Pembangunan Desa
Sumber: Output SPSS 22
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Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut :
Y =0,656 X; + 0,161 X, + 0,125 X3+ e

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa :

1) Koefisien regresi variabel Kompetensi (X1) sebesar 0,656 mengindikasikan bahwa
setiap kenaikan satu satuan variabel Kompetensi akan meningkatkan Keberhasilan
Pembangunan Desa sebesar 0,656.

2) Kaoefisien regresi variabel Komitmen (X2) sebesar 0,161 mengindikasikan bahwa
setiap kenaikan satu satuan variabel Komitmen akanmeningkatkan Keberhasilan
Pembangunan Desa sebesar 0,161.

3) Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (X3) sebesar 0,125
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Gaya Kepemimpinan
akan meningkatkan Keberhasilan Pembangunan Desa sebesar 0,125.

Uji t (Uji Parsial)
1) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan
Pembangunan Desa (H;)

Berdasarkan tabel 5.21 dapat dilihat bahwa variabel komitmen organisasi
memiliki t hitung < t tabel yaitu t hitung sebesar 1.698 sementara t tabel dengan sig.
a = 0,05 dan df = n-k, yaitu 62-1=61 sebesar 1,670 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih besar dari 0,05, maka H, diterima. Ini berarti Kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa.
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan Kompetensi berpengaruh
terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa terbukti. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Kompetensi berimplikasi terhadap Keberhasilan Pembangunan
Desa.

2) Komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Pembangunan
Desa (Hy)

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa variabel Komitmen memiliki t hitung
sebesar 3.595> t tabel 1,670 dengan tingkat signifikansi 0,010 yang lebih kecil dari
0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti Komitmen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa. Dengan demikian hipotesis
kedua yang menyatakan Komitmen berpengaruh positif terhadap Keberhasilan
Pembangunan Desa terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi Komitmen dalam organisasi maka akan semakin tinggi Keberhasilan
Pembangunan Desa.

3) Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan
Pembangunan Desa (Hs)

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa variabel Gaya Kepemimpinan
memiliki t hitung sebesar 2.730> t tabel 1,670 dengan tingkat signifikansi 0,042
yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti Gaya Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa.
Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan Gaya Kepemimpinan
berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa terbukti. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan yang dilandasi dengan
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berpegang pada nilai moral
Keberhasilan Pembangunan Desa.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independent dalam
hal ini adalah Kompetensi, Komitmen, dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara
bersama sama terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa. Hasil perhitungan uji F
untuk menguji hubungan variabel indpenden secara bersama-sama diperoleh
pada Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 141,010 3 47,003 60,079 ,000°
Residual 45,377 58 , 782
Total 186,387 61

a. Dependent Variable: Keberhasilan Pemerintah Daerah

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Komitmen, Kompetensi
Sumber: Output SPSS 22
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi berganda

menunjukkan hasil F hitung sebesar 60,079 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05, dimana nilai F hitung (60,079) lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar
3,15 (df1=3-1=2 dan df2=62-3=59), maka H, ditolak dan H, diterima. Berarti variabel
Kompetensi, Komitmen dan Gaya Kepemimpinan,secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel
terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Adjusted R

Model R R Square Square

1 ,870° 757 , (44

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Komitmen, Kompetensi
Sumber: Output SPSS 20
Berdasarkan tabel diatas nilai R adalah 0,870 menurut pedoman interpretasi
koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori korelasi berpengaruhkuat
karena berada pada interval 0,80 - 0,90. Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi,
Komitmen dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh kuat terhadap Keberhasilan
Pembangunan Desa.

Std. Error of the
Estimate

,88451
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Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R? (Adjusted R Square)
dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat (dependent). Dari tabel diatas
diketahui bahwa nilai R? sebesar 0,757, hal ini berarti bahwa 75,7% yang menunjukkan
bahwa Keberhasilan Pembangunan Desa dipengaruhi oleh variabel Kompetensi,
Komitmen dan Gaya Kepemimpinan. Sisanya sebesar 24,3% dipengaruhi oleh variabel
lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan tiga variabel X vyaitu Kompetensi (X1),
Komitmen (X2), dan Gaya Kepemimpinan (X3) secara simultan berpengaruh terhadap
Keberhasilan Pembangunan Desa (Y).

Berdasarkan hasil analisis dan hasil uji hipotesis yang telah dilaksanakan,
menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan Pembangunan Desa. Dengan demikian hipotesis pertama diterima. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Subroto (2017) rendahnya kompetensi sumber daya
manusia aparat pemerintah desa merupakan faktor penghambat keberhasilan
pembangunan desa. Berdasarkan hasil demografi sebagian besar warga dan aparatur
desa berpendidikan S1 ini sehingga aparatur terampil di dalam keberhasilan
pembangunan Desa. Oleh karena itu untuk meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia, harus didukung dengan latar belakang pendidikan seperti pemberian beasiswa
untuk tugas belajar, mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintahan
kecamatan ataupun kabupaten, selalu mengikuti perkembangan teknologi demi
kemajuan keberhasilan pembangunan Desa. Selain itu peningkatan sumber daya
manusia di desa dapat dilakukan dengan cara sosialisasi, monitoring, evaluasi dan
pengawasan dalam rangka mewujukan masyarakat yang sejahtera dan mandiri (Dewi,
Ramadhan dan Wiratno, 2016).

Selanjutnya Komitmen berpengaruh positif dansignifikan terhadap Keberhasilan
Pembangunan Desa. Komitmen berhubungan positif terhadap Keberhasilan
Pembangunan Desa, hal ini berarti semakin tinggi Komitmen, maka akan semakin
tinggi pula Keberhasilan Pembangunan Desa, dengan demikian hipotesis kedua
diterima. Artinya komitmen berpengaruh terhadap keberhasilan pembangunan Desa.
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Mada dkk (2017) dan Medianti (2018) yang
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap pembangunan Desa.
Hasil pengujian ini selaras dengan yang dikembangkan Cavoukian dalam Mada dkk
(2017) yang mengemukakan bahwa terdapat lima elemen penting di dalam
pembangunan Desa, yaitu komitmen organisasi terhadap akuntabilitas dan penerapan
kebijakan internal yang konsisten dengan eksternal, mekanisme untuk menerapkan
kebijakan privasi, sistem untuk pemeriksaan pengawasan dan penjamin internal dan
eksternal, transparansi dan mekanisme untuk partisipasi individu dan sarana untuk
remediasi. Memiliki komitmen organisasional merupakan hal yang penting di dalam
organisasi pemerintah. Dengan memiliki komitmen organisasional diharapkan dapat
memiliki pandangan yang positif serta berusaha berbuat yang terbaik untuk mencapai
tujuan.

Kemudian Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan Pembangunan Desa, dengan demikian hipotesis ketiga diterima. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan yang dilandasi dengan
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berpegang pada nilai moral dan bertanggung jawab akan meningkatkan Keberhasilan
Pembangunan Desa. Dengan adanya pemimpin yang baik, dengan mengoptimalkan
peran dan kualitas kepemimpinan kepala desa maka kepala desa mampu membangun
partisipasi masyarakat dan dapat meningkatkan keberhasilan pembangunan di desa
Masalle Kecamatan Masalle. Keberhasilan suatu organisasi baik sebagai keseluruhan
maupun berbagai kelompok dalam organisasi tertentu sangat tergantung pada mutu
seorang pemimpin yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan. Karena dalam
organisasi  pemimpin sangat mempunyai peranan yang sangat dominan dalam
keberhasilan organisasi tersebut dalam nenyelenggarakan berbagai kegiatan. Misalnya
dalam sebuah organisasi pemerintahan yang bertanggung jawab utamanya adalah
menyelenggarakan tugas- tugas pengaturan dan pemberian pelayanan kepada
masyarakat. Sehingga pelayanan diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan
dapat dilayani dengan cepat dan memuaskan tanpa mengabaikan kecermatan, ketelitian,
dan terjaminnyapengamanan kebijaksanaan produktifitaskerja pegawai.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada data yang dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi, Komitmen dan Gaya Kepemimpinan masing-masing secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa Di Desa
Masalle Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang.

2. Kompetensi, Komitmen dan Gaya Kepemimpinan secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh secara signifikan terhadap Keberhasilan Pembangunan Desa
Keberhasilan Pembangunan Desa Di Desa Masalle Kecamatan Masalle Kabupaten
Enrekang.

3. Kompetensi adalah variabel yang paling berpengaruh terhadap Keberhasilan
Pembangunan Desa Keberhasilan Pembangunan Desa Di Desa Masalle Kecamatan
Masalle Kabupaten Enrekang.
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